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“maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”. 
(Q.S: Al-Insyirah: 5-6) 
Waktu yang sudah kulalui dengan jalan hidup yang sudah 
menjadi takdirku, sedih, bahagia dan bertemu orang-orang 
yang memberiku sejuta pengalaman bagiku, yang 
telah memberi warna-warni kehidupanku.  Kubersujud di 
hadapan Mu, Enggkau berikan ak kesempatan untuk bisa 
sampai 
Di penghujung awal perjuanganku 
Segala Puji bagi Mu ya  Allah, 
Alhamdulillah..Alhamdulillah..Alhamdulillahirabbil’alamin.. 
 Sujud syukurku kusembahkan kepadamumu Tuhan 
yang Maha Agung, Maha Tinggi, Maha Adil dan Maha 
Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku manusia 
yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar 
dalam menjalani kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini 
menjadi satu langka awal bagiku untuk meraih cita-cita 
besarku. 
2 
 
 Lantunan Al-fatiha beriring Shalawat dalam silahku 
merintih, menadahkan doa dalam syukur yang tiada terkira, 
terima kasihku untuk-Mu. Kupersembahkan sebuah karya 
kecil ini untukmu Ayahanda dan Ibunda tercinta, yang 
tiada perna hentinya selama ini memberiku semangat, doa, 
dorongan, nasehat dan kasih sayang serta pengorbanan yang 
tak tergantikan hingga aku selalu kuat menjalani setiap 
rintangan yang ada didepanku.,,Ayah,.. Ibu...terimalah bukti 
kecil ini sebagai hadiah keseriusanku untuk membalas semua 
pengorbananmu.. dalam hidupmu demi hidupku kalian ikhlas 
mengorbankan segala perasaan tanpa kenal lelah, dalam 
lapar berjuang separuh nyawa hingga segalanya.. Maafkan 
anakmu Ayah,,, Ibu,, masih saja ananda menyusahkanmu.. 
 Dalam shalat lima waktu mulai fajar terbit hingga 
terbenam.. seraya tanganku menadah”.. ya Allah ya Rahman 
ya Rahim... Terimakasih telah kau tempatkan aku diantara 
kedua malaikat-Mu yang setiap waktu ikhlas menjagaku,, 
mendidiku,, membimbingku dengan baik,, ya Allah 
berikanlah balasan sentimpal syurga firdaus untuk mereka 
dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya sengat hawa 
apai nerakamu.. 
Untukmu Ayah (Ali Hasman),,,Ibu (Surniati)...Terimakasih.... 
We always loving you. 
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 Kupersembahkan ungkapan terimakasihku Kepada 
kakakku Eli Surfanita, abang ipar Jakfaruddin, abangku 
Yoyon Fandeki, kakak ipar Dina Yulianti Dan Ponaan 
Agym Prayuda Utama, Faila Aprialita, Naifa Raihana dan 
Aisyah Rafanda, Ilmia Aziza. Yang selalu memberi 
semangat, motivasi, dan senyum ketika Aku mulai lelah 
menjalani hidup selama kuliah. 
 Terima kasih kepada keluarga besar dari Ayah dan ibu 
yang telah banyak membantu keluarga dalam menyelesaikan 
pendidikan ku. 
Selanjutnya terima kasih penulis sampaikan kepada 
Bapak Dr. Fauzi Ismail, M. Si selaku Dekan Fakultas Adab 
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, dan 
kepada  Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam 
Bapak Sanusi, S.Ag.,M.Hum beserta stafnya, dan seluruh 
jajaran dosen di lingkungan Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Ar-Raniry.  
 Spesial untuk kakak sepupu Rosa Rosiani yang 
senantiasa menemaniku penelitan skripsi, Yunizar yang 
selalu ada setiap saat dan para sahabat SKI 2014 terutama 
Cut Yuliana Putri, Azhar, Tuty, Nabilla, Irvan, Masyithah, 
Maulana, Fatma, Kausar, Desi, Irsal, Nurul, Sadrian, olla, 
Ahyar, Dian, Ardi, Nining, Herman, Khairis, Sri, Julia, Nofa 
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yang selama ini terus bersama melewati masa-masa 
perkuliahan.  
Terimakasih juga kepada para sahabat SMKN 1 
Sinbang Nofa, Nurlianti, Meri, Nopri, Fadhli, Novi, Sari, 
sahabat KPM Reguler 2018 Cot Punti, Kos 6E lorong 
ayahanda, teman-teman komunitas Dema FAH, HMP SKI, 
Vopis, IMAPTA, HPSN yang memberikan dukungan dan 
semangat di dalam penulisan Skripsi ini. Atas segala apa 
yang dilakukan, Semoga Allah membalas dengan pahala 
yang setimpal, 
Amin ya rabbal’Alamin. 
 
      Rita safari 
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KATA PENGANTAR 
 
Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah subhanahu wa ta’ala 
yang telah melimpahkan rahmat, karunia, dan hidayah–Nya kepada penulis 
sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “MELAWAT DI 
SIMEULU (Studi Kasus: Desa Lambaya Kecamatan Simeulue Tengah 
dengan Desa Sanggiran Kecamatan Simeulue Barat Kebupaten Simeulue)”. 
Shalawat beriring salam penulis hantarkan keharibaan Nabi Muhammad 
shallallahu alaihi wasallam yang telah membawa umat manusia dari zaman 
kebodohan ke zaman yang berilmu pengetahuan seperti yang kita rasakan saat ini. 
Skripsi ini penulis ajukan untuk melengkapi tugas-tugas dan 
memenuhi syarat-syarat guna memperoleh gelar sarjana strata satu (S-1) pada 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Keberhasilan penulis 
dalam menyelesaikan skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, arahan, bantuan 
serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Dr. Phil. Abdul 
Manan, M.Sc., M.A selaku dosen pembimbing pertama dan Bapak Sanusi, S.Ag., 
M.Hum selaku pembimbing kedua yang telah memberikan bimbingan dan arahan 
yang tulus dari awal hingga skripsi ini diselesaikan. 
Penulis mengucapkan rasa terima kasih yang teristimewa kepada Ayahanda 
Ali Hasman dan Ibunda Surniati karena berkat pengorbanan, kasih sayang, 
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dukungan, baik moral maupun material, dan limpahan doa sehingga penulis 
termotivasi dalam menyelesaikan suksesnya penelitian ini.  
Kupersembahkan ungkapan terimakasihku Kepada kakak saya Eli Surfanita, 
abang ipar Jakfaruddin, abang saya Yoyon Fandeki, kakak ipar Dina Yulianti Dan 
Ponaan Agym Prayuda Utama, Faila Aprialita, Naifa Raihana dan Aisyah 
Rafanda. Yang selalu memberi semangat, motivasi, dan senyum ketika penulis 
mulai lelah menjalani hidup selama kuliah dan terima kasih kepada keluarga besar 
dari Ayah dan Ibu yang telah banyak membantu keluarga dalam menyelesaikan 
pendidikan ku. 
 Spesial untuk kakak sepupu Rosa Rosiani yang senantiasa menemani saya 
penelitan skripsi, Yunizar yang selalu ada setiap saat dan para sahabat SKI 2014 
terutama Cut Yuliana Putri, Azhar, Tuty, Nabilla, Irvan, Masyithah, Maulana, 
Fatma, Kausar, Desi, Irsal, Nurul, Sadrian, Olla, Ahyar, Dian, Ardi, Nining, 
Herman, Khairis, Sri, Julia, Nova yang selama ini terus bersama melewati masa-
masa perkuliahan.  
Terimakasih juga kepada para sahabat SMKN 1 Sinbang Nofa, Nurlianti, 
Meri, Nopri, Fadhli, Novi, Sari, sahabat KPM Reguler 2018 Cot Punti, Kos 6E 
lorong Ayahanda, teman-teman komunitas Dema FAH, HMP SKI, Vopis, 
IMAPTA, HPSN yang memberikan dukungan dan semangat di dalam penulisan 
Skripsi ini. Atas segala apa yang dilakukan, Semoga Allah membalas dengan 
pahala yang setimpal. Amin ya rabbal’Alamin. 
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 
banyak terdapat banyak kekurangan karena keterbatasan pengetahuan dan 
pengalaman penulis sendiri. Untuk itu kritik dan saran yang bersifat membangun 
sangat penulis harapkan guna kesempurnaan skripsi ini. 
Akhirnya kepada Allah SWT, penulis berserah diri semoga Allah SWT 
membalas semua amal dan jasa-jasa yang telah mereka berikan kepada penulis, 
amin-amin ya Rabbal ‘alamin. 
 
Banda Aceh, 23 Juli 2018 
 
Penulis 
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ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul Melawat Di Simeulue (Studi Kasus: Desa Lambaya 
kecamatan Simeulue Tengah dengan Desa Sanggiran Kecamatan Simeulue 
Barat Kabupaten Simeulue). Tradisi melawat adalah sebuah kegiatan 
kunjungan,  yang dilakukan oleh sekelompok individu, organisasi, masyarakat  
dari desa ke desa yang berbeda kecamatan dengan tujuan untuk mempererat 
talisilaturrahmi. Tradisi melawat ini berlaku di setiap desa-desa yang ada di 
Kabupaten Simeulue. Adapun desa yang penulis teliti adalah Desa Lambaya 
Kecamatan Simeulue Tengah dengan Desa Sanggiran Kecamatan Simeulue Barat 
Kabupaten Simeulue. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah melawat 
di Simeulue, prosesi melawat di Desa Lambaya dengan Desa Sanggiran, peran 
masyarakat dalam melestarikan tradisi melawat  dan manfaat melawat bagi 
masyarakat Desa Lambaya dengan Desa Sanggiran. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan tehnik pengumpulan 
data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, 
penulis menyimpulkan bahwa prosesi melawat merupakan kegiatan kunjungan 
yang dilakukan sekelompok individu, organisasi atau masyarakat dengan cara 
bermusyawarah bersama warga, berkomunikasi, dan mempersiapkan segala 
keperluan dan kepentingan kegiatan melawat. Pelaksanaan melawat  ini dipimpin 
oleh orang tertinggi di desa atau orang yang dipercaya sebagai pemimpin 
rombongan kegiatan. Peran dan manfaat masyarakat melestarikan tradisi melawat 
adalah masyarakat terus mempertahankan, mengaplikasikan, menjaga dan 
mengembangkan tradisi dan nilai-nilai kebudayaan sehingga dengan melawat 
dapat memperkuat silaturrahmi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dengan 
melawat mereka bisa mendapatkan pengalaman baru, mengetahui kelemahan, 
kekurangan dalam berorganisasi, menjauhkan mereka dari perseteruan, mendapat 
keluarga baru dan yang terpenting mendapat ilmu pengetahuan yang belum perna 
mereka dapatkan. 
Kata kunci: Melawat, Simeulue, Desa Lambaya, Desa Sanggiran. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Aceh merupakan provinsi yang berada di ujung Pulau Sumatera. Tidak 
hanya memiliki keragaman pulau dan suku, namun juga memiliki keragaman 
bahasa, tradisi, adat dan istiadat. Salah satu budaya yang ada di Provinsi Aceh 
yaitu tradisi yang turun temurun dari nenek moyang yang dilakukan oleh 
penduduk Kabupaten Simeulue khususnya di Kecamatan Simeulue Tengah dan 
Kecamatan Simeulue Barat Kabupaten Simeulue. 
Keragaman budaya, tradisi dan agama adalah suatu keniscayaan hidup, 
sebab setiap orang atau komunitas pasti mempunyai perbedaan sekaligus 
persamaan. Di sisi lain pluralitas budaya, tradisi dan agama merupakan kekayaan 
tersendiri bagi bangsa Indonesia. Namun jika kondisi seperti itu tidak dipahami 
dengan sikap toleran dan saling menghormati, maka pluralitas budaya, agama atau 
tradisi cenderung akan memunculkan konflik bahkan kekerasan (Violence). 
Oleh karena itu memahami pluralitas secara dewasa dan arif merupakan 
keharusan dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara. Jika tidak, 
perbedaan budaya tradisi atau kultur sering kali menyebabkan ketegangan dan 
konflik sosial. Kenyataan di lapangan menyebutkan bahwa perbedaan budaya atau 
tradisi dalam suatu komunitas masyarakat tidak selamanya dapat berjalan damai. 
Seseorang mempunyai asumsi bahwa konflik yang muncul akibat perbedaan 
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budaya salah satunya disebabkan oleh sikap fanatisme sempit serta kurangnya 
sikap tasamuh (toleran) di kalangan umat. Fanatisme dan intoleransi hanya akan 
memyebabkan terjadinya desintegrasi bangsa dan konflik di masyarakat. Tidak 
berlebihan jika pluralitas tradisi dan budaya diasumsikan dalam masyarakat ibarat 
pedang bermata dua. Di satu sisi ia merupakan kekayaan masyarakat Indonesia, 
namun di sisi lain ia dapat menjadi faktor pemicu konflik horisontal.
1
 
Kehidupan manusia selalu bersentuhan dengan tradisi, tradisi merupakan 
sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 
kelompok masyarakat, sehingga menjadi suatu budaya. Kebudayaan juga 
merupakan cara berpikir dan cara merasa, yang menyatakan diri dalam seluruh 
segi kehidupan dari pada sekelompok manusia yang membentuk kesatuan sosial 
maka dari itu interaksi sosial menjadi syarat utama dalam aktivitas-aktivitas sosial 
baik antara perorangan maupun kelompok.
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Seiring dengan berjalannya waktu, kebudayaan dalam masyarakat 
Simeulue mengalami perkembangan baik dalam bidang ilmu pengetahuan  
maupun bidang ekonomi. Namun demikian tidak berarti masyarakat Simeulue 
lupa dengan  warisan kebudayaan daerah dan nenek moyang, salah satu warisan 
budaya yang patut  dibanggakan adalah tradisi melawat atau lawatan yang 
merupakan sekelompok individu atau masyarakat yang melakukan kegiatan  
kunjungan atau silaturahmi dari satu desa ke desa lainnya yang berbeda 
______________ 
1
 M. Jandra, Islam dalam Konteks Budaya dan Tradisi Plural, dalam buku Agama dan 
Pluralitas Budaya lokal, editor Zakiyyudin Baidhay dan Mutohharun Jina UMS Press 2022), hal. 
1-3. 
2
 Soerjono Soerkanto, Sosiologi (Suatu Pengantar), (Jakarta: Rajawali Pers, 1982), hal. 
67. 
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kecamatan di Simeulue tujuannya sebagai resolusi konflik atau pencegah konflik 
dan menjaga silaturrahmi antara sesama masyarakat di Simeulue. Tradisi ini tanpa 
dipelajari secara formal, kegiatan ini diperoleh  melalui pengalaman dan 
bimbingan dari orang-orang yang telah berpengalaman dan terbiasa dari generasi 
sebelumnya. Namun sangat disayangkan, penelitian dan publikasi terhadap tradisi 
melawat ini masih sedikit sehingga kurang mendapat perhatian. 
Masyarakat Simeulue khususnya kalangan masyarakat Desa Lamabaya 
Kecamatan Simeulue Tengah dengan Desa Sanggiran Kecamatan Simeulue Barat 
Kabupaten Simeulue lebih membiasakan diri untuk berinteraksi sosial dengan 
individu atau kelompok serta memperkuat silatuhrahmi dengan cara melawat. 
Dengan melawat kedua masyarakat ini lebih mudah berkomunikasi dan terjaga 
dari hal-hal yang negatif misalnya perkelahian, permusuhan antara individu, 
kelaompok dan lain sebagainya. Pola pikir dan tingkah laku masyarakat Desa 
Lambaya dangan Desa Sanggiran menjadi cerminan bagi masyarakat lain di 
Indonesia untuk masa yang akan datang apabila masyarakat tetap terus menjaga 
tradisi lokal maka generasi selanjutnya masih bisa melihat bahkan merasakan 
tradisi yang menjadi warisan secara turun temurun. 
Berdasarkan latar belakang di atas, dalam hal ini penulis tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut tentang “Melawat di Simeulue (Studi Kasus: Desa 
Lambaya Kecamatan Simeulue Tengah dengan Desa Sanggiran Kecamatan 
Simeulue Barat Kabupaten Simeulue”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penulisan ini adalah: 
1. Bagaimana sejarah melawat di Simeulue? 
2. Bagaimana prosesi melawat yang dilakukan masyarakat Simeulue di Desa 
Lambaya dengan Desa Sanggiran? 
3. Bagaimana peran masyarakat Desa Lambaya dengan Desa Sanggiran dalam 
melestarikan tradisi melawat? 
4. Apa manfaat melawat bagi masyarakat Desa Lambaya dengan Desa 
Sanggiran? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui sejarah melawat di Simeulue. 
2. Untuk mengetahui prosesi adat melawat dalam masyarakat Simeulue di Desa 
Lambaya dengan Desa Sanggiran. 
3. Untuk mengetahui peran masyarakat Desa Lambaya dengan Desa Sanggiran 
dalam melestarikan tradisi melawat. 
4. Untuk mengetahui manfaat melawat bagi masyarakat Desa Lambaya dengan 
Desa Sanggiran 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitiaan ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat akademis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan dari 
bidang kebudayaan dan sosial. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai bahan 
bacaan atau referensi bagi masyarakat dan pemerintah agar lebih memperhatikan 
eksistensi dan nilai kebudayaan lokal. 
2. Secara praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai media atau contoh bagi 
masyarakat indonesia umumnya dalam menyelesaikan konflik dan permasalahan 
serta menjaga kerukunan dalam bermasyarakat yang terjadi di dalam kehidupan 
sehari-hari, penelitian ini juga diharapakan bisa menjadi media untuk 
mensosialisasikan tentang pentingnya kebudaya lokal dalam masyarakat. 
3. Manfaat khusus  
Manfaat khusus dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan bagi 
peneliti dan menambah keilmuan tentang permasalahan yang diteliti tersebut serta 
kesempatan bagi penulis untuk belajar mengaplikasikan teori-teori yang telah 
penulis dapatkan selama di bangku perkuliahan, khususnya Prodi Sejarah 
Kebudayaan Islam. 
 
 
6 
 
E. Penjelasan Istilah 
Penjelasan istilah sangat penting untuk diuraikan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan dapat mempermudah pembaca memahami judul. 
Adapun istilahnya sebagai berikut : 
1. Melawat 
Melawat berasal dari kata dasar lawat. Melawat adalah 
sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama 
tetapi maknanya berbeda. Melawat memiliki arti dalam kelas verba atau kata kerja 
sehingga melawat dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman, 
atau pengertian dinamis lainnya. Melawat berarti bepergian mengunjungi negeri 
lain: melawat ke negara lain akan menambah pengetahuan dan pengalaman.
3
 
 Melawat menurut penulis di sini adalah sutu kunjungan atau kegiatan 
yang dilakukan sekelompok masyarakat dari satu daerah ke daerah lain dengan 
cara berinteraksi, didalamnya terdapat beberapa kegiatan dengan tujuan untuk 
mengatasi konflik,  menyelesaikan konflik, memperkuat talisilaturrahmi, dan 
memperbanyak saudara dalam masyarakat. 
 
 
______________ 
3
 Poerwadarminta W.J.R, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 
hal. 758. 
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2. Masyarakat 
Dalam “kamus lengkap bahasa Indonesia” Masyarakat adalah sejumlah 
orang dalam kelompok tertentu yang membentuk kehidupan berbudaya.
4
 
Masyarakat menurut penulis disini adalah sekumpulan individu yang hidup 
bersama atau sekelompok manusia yang melakukan interaksi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian adalah proses ilmiah yang selalu ada dalam kehidupan 
intelektual manusia berdasarkan sifat ingin tahu yang ada dalam hidup ilmuan. 
Dalam memenuhi hasrat tersebut ada dua cara yang digunakan yaitu pertama, 
dengan menggunakan akal sehat mengacu kepada kelaziman dalam kehidupan 
sehari-hari. Kedua, melakukan kegiatan penelitian yang bersifat ilmiah 
bedasarkan kaedah dan cara berfikir yang sistematis yang melingkupi keseluruhan 
proses penelitian.
5
  Sesuai dengan masalah dan tujuan yang telah ditetapkan maka 
pendekatan yang sesuai dengan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif bersifat 
participant observation yaitu peneliti sendiri menjadi instrument pengumpulan 
______________ 
4
  Em Zul Fajri, Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta : Difa 
Publisher, Tt), hlm 553. 
5
 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi dan Masyarakat, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 24 
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data.
6
 Metode kualitatif ini adalah pengumpulan data dengan cara turun langsung 
ke lapangan dan melihat lansung objek yang akan diteliti. Dengan metode 
Kualitatif ini penulis nantinya akan melihat langsung bagaimana tradisi melawat 
yang dilakukan oleh masyarakat Simeulue, khususnya masyarakat Desa Lambaya 
Kecamatan Simeulue Tengah dengan Desa Sanggiran Kecamatan Simeulue Barat 
Kabupaten Simeulue. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dikakukan di Desa Sanggiran Kecamata Simeulue Barat dengan 
Desa Lamabaya Kecamatan Simeulue Tengah Kabupaten Simeulue sebagai desa 
yang mengunjungi atau sebagai tamu di Desa Sanggiran. Alasan peneliti meneliti 
Desa Sanggiran adalah karena Desa Sanggiran merupakan tuan rumah yang akan 
menyambut dari Desa Lambaya Kecamatan Simeulue Tengah Kabupaten 
Simeulue sebagai tamu melawat. Penetapan lokasi ini karena di Desa Lambaya 
dan Desa Sanggiran masih terbilang sering melaksanakan tradisi melawat dan 
prosesi melawat sehingga unik karena berbeda dengan prosesi melawat yang 
dilakukan oleh masyarakat Kabupaten Simeulue khususnya Kecamatan Simeulue 
Tengah. Masyarakat Desa Lambaya dan Desa Sanggiran menurut penulis juga 
masih kuat melaksanakan adat dan tradisi yang diturunkan soleh nenek moyang 
mereka.   
 
______________ 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Reasearch dan Develepment, 
(Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 8. 
9 
 
3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakakan dalam penelitian ini yang lebih utama 
adalah orang-orang yang diamati atau diwawancarai, hasil wawancara dari 
informan seperti keuchik, ketua rombongan melawat, rombongan melawat, ketua 
pemuda, ketua PPK, rmasyarakat serta generasi muda yang ikut berpartisipasi 
dalam mensukseskan acara melawat. Selain itu sumber tertulis seperti buku atau 
jurnal. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam setiap kegiatan penelitian dibutuhkan objek atau sasaran penelitian. 
Dalam suatu survei penelitian, tidaklah harus diteliti semua individu yang ada 
dalam populasi objek tersebut
7
. Untuk memperoleh data yang akurat dan agar 
dapat memahami secara jelas tentang melawat di Simeulue Desa Lambaya 
Kecamatan Simeulue Tengah dengan Desa Sanggiran Kecamatan Simeulue Barat 
Kabupaten Simeulue, maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Wawancara (Interview) adalah cara-cara memperoleh data dengan 
berhadapan lansung, bercakap-cakap, baik secara individu maupun kelompok.
8
 
Wawancara disini dilakukan dengan cara wawancara tersetruktur. wawancara ini 
______________ 
7
 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 
hal 65. 
8
 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya Dan Ilmu Sosial Humaniora 
Pada Umumnya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), hal. 22. 
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biasanya dilakukan dengan cara mempersiapkan terlebih dahulu bahan pertanyaan 
yang akan diajukan dalam wawancara nanti. 
Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan 
keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat. Dalam 
pelaksanaan pengumpulan data dilapangan peneliti menggunakan metode 
wawancara atau diskusi mendalam. Wawancara atau diskusi mendalam 
merupakan suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara bertatap 
muka langsung dengan informan, dengan maksud mendapat gambaran lengkap 
tentang melawat di Simeulue. Peneliti melakukan verifikasi data tidak hanya 
percaya dengan pertanyaan informan tetapi juga perlu mengecek dalam kenyataan 
melalui pengamatan atau dari informan yang satu ke informan yang lain. Dalam 
melakukan wawancara dengan informan, waktu yang diperlukan paling lama satu 
jam lima belas menit dan paling cepat setengah jam. Durasi wawancara juga 
tergantung dari informan yang mempunyai pekerjaan tertentu dan tempat 
wawancara itu sendiri. 
2. Observasi 
Pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena 
sosial dengan gejala-gejala psikis dan perbuatan untuk kemudian dilakukan 
pencatatan secara sistematis kegiatan-kegiatan sosial yang nampak dalam 
masyarakat Desa Lambaya dengan Desa Sanggiran, seperti pada melawat di 
Simeulue. Oleh karena itu observasi dilakukan peneliti dengan bertemu lansung 
objek yang diteliti yaitu masyarakat. Setelah kegiatan penelitian dengan 
menggunakan metode observasi dan wawancara dilaksanakan, kemudian 
11 
 
dilanjutkan dengan kegiatan pengolahan data dan akhirnya diteruskan dengan 
penulisan kesimpulan hasil penelitian serta saran-saran. 
 
3. Dokumentasi 
Untuk memperoleh data yang lebih jelas, peneliti mengumpulkan 
dokumen-dokumen dengan cara mengambil gambar dengan kamera dan alat 
rekam sebagai alat untuk wawancara. Untuk melengkapi penelitian ini peneliti 
memerlukan jurnal dan buku untuk memperluas struktur wawasan peneliti. 
H. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data 
Teknik pengelolaan data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan deskriptif  kualitatif. Teknik ini berguna untuk menjelaskan 
bagaimana melawat di Simeulue dalam kalangan Desa Lambaya kecamatan 
Simeulue Tengah dengan Desa Sanggiran Kecamatan Simeulue Barat Kabupaten 
Simeulue. Data tersebut diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Setelah data dicatat dan dikumpulkan, kemudian peneliti mulai 
menganalisis data tersebut atau melakukan penyederhanaan terhadap data yang 
diseleksi dengan cara mengelola atau menarik kesimpulan yang terkait dengan 
melawat di Simeulue oleh generasi masyarakat di Desa Lambaya dengan Desa 
Sanggiran. Data yang diperoleh bedasarkan hasil penelitian diuraikan pada bab 
hasil penelitian. Hasil pengelolaan dan analisis data tersebut yang selanjutnya di 
interprestasikan. 
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I. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini sangat penting dalam penulisan sebuah karya 
tulis yang bersifat ilmiah. Untuk mempermudah pemahaman  para pembaca, maka 
akan dibahas per bab, dan masing-masing bab mempunyai sub tersendiri antara 
satu bab dengan bab lain. 
Bab pertama adalah pendahuluan, di dalamnya diuraikan mengenai latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, mamfaat penelitian, 
penjelasan istilah, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Sementara bab kedua, penulis memberikan penjelasan tentang gambaran umum  
lokasi penelitian, di dalamnya diuraikan letak geografis, keadaan penduduk, mata 
pencaharian, sistem sosial dan budaya. 
Adapun bab ketiga, penulis memberikan penjelasan tentang Tradisi 
Melawat, didalamnya diuraikan sejarah melawat, prosesi melawat  di Desa 
Lambaya dengan Desa Sanggiran, peran masyarakat Desa Lambaya dengan Desa 
Sanggiran dalam melestarikan tradisi melawat dan manfaat melawat bagi 
masyarakat Desa Lambaya dengan Desa Sanggiran. Terakhir yaitu bab keempat 
merupakan penutup yang di dalamnya diuraikan kesimpulan dan saran. 
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    BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASIH PENELITIAN 
A. Letak Geografis 
Kecamatan Simeulue Tenga h ibukotanya Kampung Air adalah salah satu 
Kecamatan yang ada di Kabupaten Simeulue yang beribukota Sinabang. Luas 
Kecamatan Simeulue Tengah 112.48 km
2
 denga jumlah Mukim 3, jumlah Desa 16 
dan jumlah Dusun 46.
1
 Adapun batas-batsa Kecamatan yaitu : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Simeulue Barat 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Teupah Barat 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Samudra Hindia 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Teluk dalam 
Tabel I 
Luas Wilayah dan Presentase Luas Wilayah di Kecamatan  
Simeulue Tengah Tahun 2016 
 
 
No 
 
Desa 
Luas Wilayah 
KM
2
 % 
1 Lauke 14.89 13.24 
2 Kampung Aie 4.97 4.42 
3 Putra Jaya 15.39 13.68 
4 Latitik 7.35 6.53 
5 Dihit 16.61 14.77 
6 Situfa Jaya 6.10 5.42 
______________ 
1
 Badan Pusat Statistik Kecamatan Simeulue Tengah, (2017) 
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7 Lakubang 1.13 1.00 
8 Suak Baru 0.93 0.83 
9 Lamayang 11.23 9.98 
10 Kota Baru 0.55 0.49 
11 Wel-wel 1.85 1.64 
12 Wel Langkom 2.10 1.87 
13 Lambaya  10.51 9.34 
14 Luan Sorip 10.56 9.39 
15 Laure-e 1.22 1.08 
16 Sebbe 7.09 6.30 
Jumlah 112.48 100 
 
Adapun letak Desa Lambaya (lokasi penelitian) mukem Laure-e berada di 
Kecamatan Simeulue Tengah Kabupaten Simeulue. Desa ini menjadi salah satu 
desa yang sering melakukan tradisi yang diwariskan nenek moyang secara turun 
temurun. Luas Desa Lambaya 1.290 Ha yang dihimpit beberapa desa diantaranya 
sebelah Timur  berbatasan dengan Desa Luan Sorip, sebelah Selatan berbatasan 
dengan sawah / pegunungan, sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lakubang, 
dan sebelah Utara berbatasan dengan Laut Lepas Samudra Hindia. Di Desa 
Lambaya terdapat tiga dusun diantaranya Dususn Abayai, Dusun Arafah, dan 
Dusun Aloban.
2
 
Sementara itu letak georgrafis Kecamatan Simeulue Barat yang 
mempunyai luas 446,07 Km.
3
 Kecamatan Simeulue Barat mempunyai 14 desa dan 
48 dusun. Adapun batas-batas Kecamatan yaitu : 
______________ 
2
 Hasil wawancara dengan bapak Muhammad Yanis, Sekretaris Desa Lambaya, Selasa 15 
Maret 2018, pkl 08:30 wib. 
3
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Simeulue, (Tahun 2017) 
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 Sebelah Utara berbatasan dengan Samudra Hindia. 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Salang. 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Teluk Dalam dan 
Samudra Hindia. 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Alafan. 
Tabel II 
Luas Wilayah dan Presentase Luas Wilayah di Kecamatan  
Simeulue Barat Tahun 2016 
 
No 
 
Desa 
Luas Wilayah  
Km
2
 % 
1 Malasin  15,11 3,39 
2 Babul Makmur 7,07 1,58 
3 Amabaan  37,71 8,45 
4 Miteum 70,44 15,79 
5 La ma mek 5,22 1,17 
6 Sigulai 102,37 22,95 
7 Batu Ragi 3,52 0,79 
8 Lhok Bikhao 3,69 0,83 
9 Ujung Harapan Sanggiran 6,08 1,36 
10 Sanggiran 5,58 1,25 
11 Lhok Makmur 23,67 5,31 
12 Sembilan 70,74 15,86 
13 La ya ba ung 89,21 20,00 
14 Sinar Bahagia 5,65 1,27 
Jumlah 446,07 100,00 
  
 Adapun letak Desa Sanggiran (lokasi penelitian) merupakan salah satu 
desa yang terletak di kemukiman Rantai Raneup Kecamatan Simeulue Barat 
Kabupaten Simeulue yang tidak jauh dari pusat kecamatan. Luas wilayah Desa 
Sanggiran secara keseluruhan 873,5 Ha dimana secara adminitrasi dan geografis 
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batas-batas Desa Sanggiran yaitu : sebelah Utara berbatasan dengan Lhok 
Makmur, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Ujung Harapan, sebelah Timur 
berbatasan dengan Laut dan sebelah Barat berbatasan dengan Desa Amabaan. 
B. Kependudukan  
Penduduk Kabupaten Simeulue berjumlah 90.291 jiwa terdiri dari 46.421 
jiwa laki-laki dan 43.870 jiwa perempuan (kondisi tahun 2016) menurut Badan 
Pusat Statistik Kabuapaten Simeulue yang tersebar di sepuluh Kecamatan.  
Sementara itu untuk jumlah keseluruhan penduduk Kecamatan Simeulue Tengah 
7.026 jiwa dari1.856 kepala keluarga dan 16 desa sedangkan jumlah keseluruhan 
penduduk Kecamatan Simeulue Barat 10.997 jiwa dari 2554 kepala keluarga dan 
15 desa.
4
 
Sementara itu untuk data penduduk Desa Lambaya tahun 2017  laki-laki 
261, perempuan 251 jumlah penduduk Desa Lambaya 512 jiwa dalam 143 kepala 
keluarga.
5
 Sedangkan untuk penduduk Desa Sanggiran tahun 2017 laki-laki 115, 
perempuan 387 jumlah penduduk Desa Sanggiran 807 jiwa dalam 188 kepala 
keluarga.
6
 
 
______________ 
4
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Simeulue, (Tahun 2017) 
 
5
  Hasil Wawancara dengan bapak Muhammad Yanis, Sekretaris Desa Lambaya, Rabu 16 
Maret 2018, pkl 10.00 wib. 
 
6
 Hasil Wawancara dengan bapak Khairussalim, Sekretaris Desa Sanggiran, Minggu 13 
Maret 2018, pkl 11.35 wib. 
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C. Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu komponen yang menjadi prioritas utama 
dan salah satu tolak  ukur kesuksesan dalam pembangunan daerah. Oleh karena 
itu, Pemerintah Kabupaten Simeulue sangat sadar akan urgensi pendidikan. Oleh 
karena itu, Pemerintah Kabupaten Simeulue fokus untuk menjadikan pendidikan 
sebagai salah satu prioritas dalam pem-bangunan dan meningkatkan kualitas serta 
kuantitas kinerja di sektor pendidikan, seperti halnya pemenuhan infrastruktur, 
peserta sisik dan tenaga pengajar. Jumlah penduduk usia 7-24 tahun mayoritas 
memiliki status pendidikan SMP/sederajat mencaai 19,84 persen sedangkan yang 
bersetatus pendidikan SMA/sederajat hanya 15,55 persen. Berdasarkan data dari 
Dinas Pendidikan Kabupaten Simeulue jumlah dana Biaya Oprasional Sekolah 
relatif meningkat setiap tahunnya.
7
 
Selain dari pendidikan, tersedia juga sumber daya manusia yang baik agar 
dapat menunjang keberhasilan terhadap pembangunan di suatu tempat. Oleh sebab 
itu dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, maka pemerintah 
melalui departemen pendidikan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 
masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang layak. Upaya yang harus 
dilakukan pemerintah yaitu dengan cara membangun sarana dan prasarana 
pendidikan di setiap tempat. Hal ini dapat bertujuan untuk merabah kualitas 
sumber daya manusia yang ada disuatu daerah. 
______________ 
7
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Simeulue, (Tahun 2017) 
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Pendidikan di Simeulue dimulai dari tingkat PAUD, TK, SD/MIN 
SMP/MTS, SMA/SMK. Masyarakat Simeulue dapat dikatakan masyarakat yang 
mengutamakan pendidikan kecuali mengalami keterbatasan ekonomi. Sebagian 
putra-putri Desa Lambaya dengan Desa Sanggiran mempunyai keinginan yang 
besar untuk menjadi orang yang berhasil dengan cara berusaha, kerja keras, 
mencari beasiswa dan ada yang bergantung dengan harta atau pendapatan orang 
tua, namun sebagian anak-anak juga bergantung dengan orang tua, namun itu 
banyak dilakukan oleh anak-anak yang bersekolah SMA/SMK dan perguruan 
tinggi. Untuk fasilitas sekolah dapat dikatakan sudah lebih baik dari tahun 
sebelumnya. Namun kekurangan yang dapat dilihat adalah fasilitas praktek 
komputer. 
 
Tabel III 
Statistik Pendidikan Kecamatan Simeulue Tengah Tahun 2016 
 
No 
 
Jenjang Pendidikan 
 
Sekolah 
 
Murid 
 
Guru 
Rasio 
Murid/
Guru 
1 Sekolah Dasar (SD) 10 738 160 4,61 
2 Madrasah Ibtidaiyah (MI) 1 82 12 6,83 
3 Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) 
3 348 38 9,16 
4 Madrasah Tsanawiyah (MTs) 1 132 19 6,95 
5 Sekolah Menengah Atas 
(SMA) 
3 415 38 10,92 
6 Sekolah Menengah Kejuruan 0 0 0 - 
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Tabel IV 
Statistik Pendidikan Kecamatan Simeulue Barat Tahun 2016 
 
No 
 
Jenjang Pendidikan 
 
Sekolah 
 
Murid 
 
Guru 
Rasio 
Murid/
Guru 
1 Sekolah Dasar (SD) 15 1676 241 6,95 
2 Madrasah Ibtidaiyah (MI) 3 140 36 3,89 
3 Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) 
8 687 104 6,61 
4 Madrasah Tsanawiyah (MTs) 2 120 23 5,22 
5 Sekolah Menengah Atas 
(SMA) 
4 585 66 8,86 
6 Sekolah Menengah Kejuruan 1 24 1 24,00 
 
D. Perekonomian 
Mata pencarian utama masyarakat Simeulue adalah pertanian dan nelayan. 
Mata pencarian yang sudah turun temurun itu dikerjakan dengan suatu keyakinan 
yang berasal dari petuah leluhur. Bahwa usaha tani itu adalah usaha yang mulia. 
Petuah itu juga mengisyaratkan bahwa barang siapa yang mengusahakan 
pertanian akan memperoleh berkat dunia akhirat.
8
 
Masyarakat Simeulue mempunyai mata pencarian yang bersumber dari 
sektor pertanian (62,8%). Sedikit sekali yang bergerak dibidang lainnya seperti 
pedagang, pengrajinan, Pegawai Negeri Sipil, buruh, dan lain-lain. Kondisi 
______________ 
8
 Agus Budi Wibowo, Jurnal Hasil Penelitian Sejarah dan Tradisional suwa Sistem 
Pengetahuan  Kenelayanan Pada Masyarakat Nelayan Aceh Besar (Banda Aceh: Balai Pelestarian 
Sejarah Dan Nilai Tradisional, 2010), hal.110. 
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tersebut tergambar dari sumbangan terbesar terhadap produk domestik ragional 
broto (PDRB) yaitu sektor pertanian (67,01%), sub sektor peternakan merupakan 
kontributor terbesar (23,39%) terhadap sektor pertanian, sedangkan subsektor 
kehutanan, tanaman pangan, perkebun an dan prikanan masing-masing 
menyumbang 21,48%, 12,02%, 7,26% dan 2,85%.
9
 Namun keadaan tersebut  
semakin hari semakin meningkat dimana kecanggihan sudah menciptakan 
berbagai alat untuk bekerja dan menjadi suatu kemudahan untuk membantu 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari.
10
 
Beberapa jenis komoditas unggulan masyarakat Desa Lambaya dengan 
Desa Sanggiran antaranya pinang, sawit, karet, cengkeh, rambutan, langsat, 
manggis, durian, mangga sebagai tanaman tahunan. Selain tanaman tahunan 
Masyarakat Desa Lambaya dengan Desa Sanggiran juga menanam tanaman muda, 
yaitu seperti padi, cabe, mentimun, terong, gambas, labu, pepaya, sayur-sayuran 
dan lainnya. 
Sistem yang dipakai masyarakat Desa Lambaya dengan Desa Sanggiran 
dalam mencari dan memenuhi kebutuhan hidup mereka selain pekerjaan pokok, 
juga melakukan pekerjaan sampingan , seperti para pegawai negeri dan swasta 
yang juga bercocok tanam untuk memperoleh penghasilan tambahan dan petani 
juga berkebun serta beternak. Selain mata pencarian di atas, Desa Lambaya 
______________ 
9
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Simeulue (Tahun 2013) 
 
10
 Iskandar Eko Priotomo, dkk, Jurnal Hasil Penelitian Kesejarahan dan Nilai Tradisional 
Suwa Kearifan Tradisional Masyarakat Simeulue Berkaitan dengan Smong, (Banda Aceh: Balai 
Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional, 2006), hal 6 
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dengan Desa Sanggiran juga memiliki sumber kekayaan alam berupa air nira yang 
diolah dengan berbagai macam model. Masyarakat Desa Lambaya dan Sanggiran 
untuk melakukan pertanian atau bercocok tanam sudah menggunakan alat-alat 
canggih sehingga memudahkan masyarakat, meskipun masih ada sebagian 
masyarakat yang masih menggunakan alat manual dan masih mempertahankan 
budaya lokal yang turun temurun. 
E. Sosial dan Budaya   
Masyarakat Simeulue merupakan masyarakat yang heterogen dengan 
banyak suku dari bebagai daerah. Akibat akulturasi budaya menyebabkan 
Simeulue memiliki beberapa kesenian yang diadopsi dari berbagai suku seperti 
Aceh, Nias, Batak, padang, dan Sulawesi (Bugis). Mayoritas penduduk Simeulue  
memeluk agama Islam dan umumnya masyarakat cepat beradaptasi dengan para 
pendatang sehingga tidak menyulitkan dalam pergaulan sehari-hari.
11
 
Sistem sosial adalah suatu sistem yang terdiri atas tindakan-tindakan sosial 
yang dilakukan individu di dalam suatu masyarakat, tindakan sosial ini muncul 
akibat adanya interaksi dan sosialisasi antara individu sehingga tercipta hubungan 
sosial. Keseluruhan hubungan sosial tersebut membentuk struktur sosial dalam 
masyarakat dan akhirnya akan menentukan corak masyarakat tersebut.
12
 
Kepekaan sosial artinya kemampuan untuk menyesuaikan prilakunya dengan 
______________ 
11
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Simeulue (Tahun 2017) 
12
 M. Jakfar Puteh, Sistem Sosial Budaya dan Adat Masyarakat Aceh, (Yokyakarta: 
Grafindo Litera Media, 2012), hal. 7. 
 
22 
 
harapan dan pandangan orang lain. Karena manusia adalah makhluk sosial dan 
selalu membutuhkan kerjasama dengan orang lain.
13
 
Masyarakat Desa Lambaya dengan Desa Sanggiran umumnya memiliki 
solidaritas sesama, dimana kegiatan-kegiatan yang bernuansa sosial 
kemasyarakatan sangat terpelihara dan berjalan dengan baik. Hal ini terjadi karena 
adanya ikatan keagamaan dan persaudaraan yang sangat kuat antara sesama 
masyarakat, dimana dalam agama Islam memang sangat ditekankan untuk saling 
berkasih sayang,  membantu meringankan beban saudaranya, dan dituntut pula 
membina dan memelihara ukhwah islamia antar sesama. Atas landasan inilah 
sehingga tumbuhnya motivasi masyarakat untuk saling melakukan interaksi sosial 
dengan baik.
14
 
Hubungan pemerintah dengan masyarakat yang terjalin baik, juga menjadi 
kekuatan Desa Lamabaya dan Desa Sanggiran dalam mengelolah pemerintahan 
dan kemasyarakatan. Hal ini salah satunya dapat dilihat dari adanya adminitrasi 
pemerintahan desa yang cukup baik, serta berfungsinya struktur pemerintahan 
desa itu sendiri. Adapun kegiatan sosial yang  umum dilakukan Desa Lambaya 
dan Desa Sanggiran dalam sehari-hari yaitu : 
 
______________ 
13
 Mahdi NK, dkk., Menuju Masyarakat Etis, (Banda Aceh: Dinas Syariat Islam Provinsi 
Aceh, 2012), hal. 41. 
 
14
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Simeulue (Tahun 2017). 
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Tabel V 
Kegiatan sosial 
 
No Golongan Kegiatan 
1 Pemuda Gotong royong 
Pos siskamling 
Persatuan Olaraga 
Bersama-sama melakukan fardhu kifayah apabila 
ada warga yang meninggal dunia 
 
2 Ibu-ibu Kelompok usaha simpan pinjam 
Arisan 
Bersama-sama melakukan fardhu kifayah apabila 
ada warga yang meninggal dunia 
Berkunjung ketempat orang sakit, melahirkan, 
meninggal dan lain-lainnya 
Kegiatan PKK 
Posyandu 
Majelis Taklim 
 Persatuan olaraga 
3 Bapak-bapak  
Gotong royong 
Pos siskamling 
Bersama-samaa melakukan fardhu kifayah apabila 
ada warga yang meninggal dunia 
   
4 Anak-anak TPA 
Posyandu 
PAUD 
 
Kabupaten Simeulue memiliki kebudayaan yang majemuk, hal ini 
merupakan suatu bukti bahwa penduduk yang mendiami pulau Simeulue terdiri 
dari berbagai latar belakang budaya yang berbeda. Namun pulau Simeulue 
merupakan bagian dari daerah Aceh, maka kebudayaan masyarakat Simeulue 
pada dasarnya diwarnai oleh budaya Aceh yang Islami. Namun pengaruh agama 
Hindu yang telah berurat berakar sebelum masuknya agama Islam masih sangat 
24 
 
berpengaruh. Hal ini terlihat pada adat istiadat, seni budaya dan acara spritual 
lainnya dalam kehidupan masyarakata sehari-hari.
15
  
Bahasa yang digunakan sebagai bahasa ibu dalam kehidupan sehari-hari 
terdiri dari 4 (empat) bahasa, yaitu: bahasa Aneuk Jame, bahasa Devayan, bahasa 
Sigulai, dan bahasa Leukon. Bahasa Leukon digunakan oleh minoritas penduduk 
sehingga bahasa tersebut saat ini hampir punah. Kesenian tradisional pulau 
Simeulue mempunyai identitas relegius, heroik dan beraliran sastra Melayu. Jenis-
jenis kesenian tradisional yang masih tetap dilestarikan sampai saat ini adalah : 
 Rafa’i Debus 
 Angguk 
 Nandong 
 Nanga-nanga 
 Galombang 
 Tari mangasila (silongor) 
 Mansinasa (membuat tikar) 
 Sidampeng 
 Mangarak marapulai 
 Tabur bara junung 
______________ 
15
 Arsin Rustam, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Simeulue. Guide To 
Simeulue, (Thn 2003), hal. 6. 
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Budaya masyarakat yang masih tetap dilestarikan dalam rangka perayaan 
hari-hari besar Islam dan acara lainnya masih dapat kita lihat sampai saat ini 
seperti: perayaan maulid Nabi Muhammad SAW, Kenduri Laot, Kenduri Blang, 
Tulak Bala. Pakaian sehari-hari masyarakat sejak dulu sesuai dengan prinsip-
prinsip ajaran Islam, kalau wanita wajib menutup aurat dari ujung kaki sampai 
kepala, dan memakai jilbab minimal selendang yang menutup kepala. Pada zaman 
dahulu kaum wanita biasanya memakai kain sarung. Akan tetapi dengan 
perubahan zaman telah banyak berubah. Kaum wanita sudah banyak memakai 
pakaian model celana atau baju blus, namun masih dalam batas-batas tertutup 
aurat. Bagi kaum laki-laki dewasa memakai pakaian sopan ala nasional.
16
 
Tata keramah dalam kehidupan masyarakat merupakan hal yang sangat 
penting, orang asing atau pendatang masuk ke desa atau bertemu perorangan di 
suatu tempat mempunyai tata krama yang harus dipahami. Seperti seorang 
pendatang harus mengucapkan “Assalamualaikum” kemudian berjabat tangan 
atau bersalam-salaman sekaligus memperkenalkan diri. Hal lain yang sangat 
penting dalam tata kramah kehidupan sehari-hari yaitu memberi dan memanggil 
seseorang dengan tangan kanan sedangkan enggunaan tangan kiri agaknya terasa 
tabu.
17
 
 
______________ 
16
 Arsin Rustam, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Simeulue. Guide To 
Simeulue, (Thn 2003), hal. 5-6. 
 
17
 Ibid., hal. 7. 
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Dalam masyarakat, ahli famili dari pihak ibu disebut waris atau laulu, 
sedangkan ahli famili dari pihak laki-laki disebut wali atau “amarehet”, Kesatuan 
kekerabatan dalam masyarakat Simeulue terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang 
belum kawin dan sistem kekerabatan yang lebih luas lagi yaitu hubungan 
keturunan atau suku dan hubungan tali perkawinan yang disebut dengan kaum 
(haum) famili. 
Lahir sistem suku tersebut dapat kita pahami bahwa penduduk Simeulue 
berasal dari berbagai daerah di Sumatera baik dari Aceh, Minang dan Batak 
maupun juga dari Bugis dan pulau Jawa. Sehingga di Simeulue (simulul) dikenal 
beberapa suku diantaranya : Dakwa (Ra’awa), Dainang, Lanteng, Dagang, Aceh, 
Pamuncak, Pamuncak Mudo, Mhajungkan Lasali, Datuk Mudo, Abon, Bihao, 
Fangaon (Bengawan), dan lain-lain.
18
 
Budaya Simeulue yag masih begitu kental sangat dijaga dan dilestarikan 
oleh setiap masyarakat terutama Simeulue terutama Desa Lamabaya dengan Desa 
Sanggiran dimana budaya dan tradisi merupakan identitias dalam kehidupan 
sehari-hari. Salah satu cara masyarakat Desa Lambaya dengan desa Sanggiran 
menjaga dan melestarikan tradisi adalah dengan silaturrahmi melalui melawat dari 
satu desa ke desa yang lain dengan tujuan memperkuat talisilaturrahmi dan 
lainnya. 
 
______________ 
18
 Arsin Rustam, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Simeulue. Guide To 
Simeulue, (Thn 2003), hal. 6-8 
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 BAB III 
 TRADISI MELAWAT DI SIMEULUE  
A. Sejarah Melawat di Simeulue 
 Sebelum agama Islam masuk ke pulau Simeulue, penduduk yang 
mendiami pulau ini hidup dalam bentuk persekutuan-persekutuan yang di pimpin 
oleh kepala suku. Daerah yang didiami penduduk disebut bano (tempat) yaitu 
bano teupah, bano simulul, bano alang, bano sigulai, dan bano leukon. Masing-
masing kepala suku mempunyai otonomi sendiri dan tidak mempunyai hubungan 
dalam segi pemerintahan dan berjalan sendiri-sendiri.
1
 
Jika kita melihat sekilas sejarah meulawat berdasarkan penuturan lisan 
secara turun temurun, ada kaitannya dengan sejarah Simeulue dimana Simeulue 
yang merupakan sebuah pulau yang terpisakan dari provinsi Aceh.  Sebelum nama 
Simeulue pulau ini diberi nama pulau U ( pulau kelapa)  dimana pulau U 
dikunjungi oleh Tengku Halilullah  dengaan tujuan untuk mengislamisasikan 
penduduk pulau U. Tengku Halilullah merupakan salah satu orang yang diutus 
oleh Sultan Iskandar Muda yang hendak melakukan perjalanan ke Mekkah. 
______________ 
1
 Hasil Wawancara dengan bapak Mawardi, Tuha Gampong Desa  Lambaya, Selasa 15 
Maret 2018, pkl 14.10 wib 
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Kedatangan Halilullah membawa berkah bagi penduduk pulau U, dengan 
keberhasilan yang dilakukan Halilullah nama pulau U diganti menjadi Simeulue.
2
 
Nama Simeulue berasal dari kata meulur (nama bunga) yang merupakan 
wanita cantik penduduk asli pulau U yang dinikahi oleh Halilullah. Dengan ikatan 
pernikahan itulah Halilullah berkunjung dari satu tempat ketempat yang lain untuk 
berdakwah dan mengislamisasikan penduduk Simeulue. Setelah agama Islam 
masuk ke pulau Simeulue pemerintah yang bersifat kesukuan berubah menjadi 
kerajaan-kerajaan kecil, yaitu kerajaan teupah, kerajaan simulul, kerajaan sigulai, 
kerajaan leukon, dan kerajaan alang. Masing-masing dipimpin oleh seorang raja 
yang disebut bangulu dan tunduk di bawah kekuasaan kesultanan Aceh di Kuta 
Raja. Pada masa itu, raja-raja bersama kaum adat, kaum agama, dan simatua 
hampong (orang tertua di kampung) memutuskan atau mencari jalan keluar dari 
permasalahan dengan cara melakukan musyawarah. Pemerintah atau bangulu 
lenyap setelah masuknya kolonial belanda di tanah rencong bumi Iskandar Muda.
3
 
Tradisi melawat bermula dari pentingnya menjaga silaturrahmi antar 
individu dengan individu, kelompok dengan kelompok dan individu dengan 
kelompok. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tradisi melawat memang 
sudah ada semenjak masyarakat Simeulue ada namun jauh sebelum masyarakat 
______________ 
2
 Hasil Wawancara dengan bapak Asmudin, Warga Desa Lambaya, Selasa 15 Maret 
2018, pkl 20.19 wib. 
3
 Hasil Wawancara dengan bapak Mawardi, Tuha Gampong Desa Lambaya, Selasa 15 
Maret 2018, pkl 14.10 wib. 
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lebih terbiasa dengan istilah manjalang, hanya saja manjalang dilakukan 
masyarakat setelah shalat lebaran dan hanya dilakukan beberapa keluarga artinya 
manjalang lebih ke acara keluarga besar atau keluaga dekat sehingga manjalang 
bisa dilakukan bermalam atau bisa juga dilakukan sehari saja.  Selain istilah 
manjalang, masyarakat juga lebih mengenal istilah tamu lapangan dimana tamu 
lapangan ini dilakukan sama seperti melawat,  perbedaan tamu lapangan dan 
melawat adalah tamu lapangan dilakukan dari pagi sampai sore hari sedangkan 
melawat dari pagi sampai esok hari artinya melawat ini  dilakukan dengan 
bermalam. Seperti yang dikemukakan responden bahwa mereka tidak tahu pasti 
kapan tradisi ini muncul dan berkembang, namun dapat dikatakan tradisi melawat 
ini telah ada semenjak zaman nenek moyang.
4
 
Tradisi melawat mengalami perkembangan sejak tumbuh sebagai suatu 
tradisi di masyarakat. Seperti yang dapat kita lihat pada tahun 1987 masyarakat 
Simeulue terutama laki-laki mulai melakukan melawat ke Aceh Selatan, dan 
sampai hari ini melawat masih terus dilakukan namun ada beberapa perbedaan 
antara melawat dulu hanya dilakukan laki-laki diatas umur 17 tahun dan melawat 
sekarang banyak dilakukan oleh laki-laki dan kaum perempuan dari anak-anak, 
remaja, dewasa, dan yang sudah berumur. 
5
 
______________ 
4
 Hasil Wawancara dengan bapak Andoni Miranda, Ketua Pemuda Desa Sanggiran, 
Senin 14 Maret 2018, pkl 13.20 wib 
5
 Hasil Wawancara dengan bapak Ali Hamzah, Anggota Pemuda Desa Lamabaya , Selasa 
15 Maret 2018, pkl 10.00 wib. 
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Menurut beberapa responden yang pertama kali melakukan melawat 
dengangn menyeberang laut adalah masyarakat Desa Lamabaya Kecamatan 
Simeulue Tengah Kabupaten Simeulue. Melawat yang dilakukan saat itu tanpa 
transportasi yang memadai, mereka melakukan melawat dengan cara berjalan kaki 
selama lima hari lima malam dan menyebrangi lautan lebih dari satu minggu 
sesuai dengan kondisi alam dengan menggunakan perahu kecil menuju Aceh 
Selatan.
6
 
Mengenai sejarah melawat masyarakat Simeulue banyak berpendapat 
tentang arti dari melawat itu sendiri dan seperti apa melawat dalam masyarakat. 
Sebagian masyarakat berpendapat bahwa melawat merupakan cara masyarakat 
untuk menjaga silaturrahmi agar tetap dalam ikatan pertemanan, persahabatan, 
persaudaraan, kekeluargaan dan masyarakat juga mengatakan melawat merupakan 
cara masyarakat untuk tetap menjaga kerukunan dan keharmonis tanpa adanya 
konflik antara individu dengan individu, kelompok dengan kelompok dan individu 
dengan kelompok. Sesuai dengan perkembangan zaman, melawat juga terus 
berkembang hingga saat ini bahkan masyarakat Simeulue terutama Desa Lambaya 
Kecamatan Simeulue Tengah dengan Desa Sanggiran Kecamatan Simeulue Barat 
Kabupaten Simeulue menganggap tradisi melawat  merupakan hal yang wajib 
dilakukan minimal satu kali dalam setahun atau dua kali dalam setahun. 
______________ 
6
 Hasil Wawancara dengan bapak Asmudin, Warga Desa Lambaya, Selasa 15 Maret 
2018, pkl 20.19 wib. 
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Dalam masyarak sosial sangat diutamakan karena saling membutuhkan 
satu sama lain seperti melawat. Melawat tidak bisa dilakukan satu atau dua orang 
bahkan tidak bisa dilakukan satu kelompok atau organisasi saja melain dua 
organisasi yang saling berinteraksi dan melakukan hubungan sosial. Dalam 
kegiatan melawat tidak bisa dilakukan tanpa adanya orang lain sebab dalam 
berorganisasi sangat diutamakan kerjasama. 
Melawat dalam arti yang sangat luas ada dua bagian antara lain: 
1. Melawat Sementara 
Melawat sementara merupakan kunjungan yang dilakukan seseorang atau 
sekelompok masyarakat yang lebih dikenal dengan sebutan tamu lapangan dimana 
masyarakat melakukan kunjungan dalam satu hari tanpa bermalam. Melawat 
sementara ini dilakukan karena jarak antara desa masih terjangkau artinya masih 
dalam satu kecamatan. Selain itu, melawat atau kunjungan sementara dalam 
masyarakat Desa Lambaya dengan Desa Sanggiran lebih dikenal dengan kegiatan 
kekeluargaan seperti menjenguk orang saaki, orang melahirkan dan lain 
sebagainya yang masih bersifat acara keluarga dekat. 
2. Melawat Bermalam 
Melawat bermalam berbeda dengan melawat sementara dimana melawat 
ini dilakukan sekelompok organisasi atau sekelompok masyarakat yang 
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melakukan kunjungan dengan jarak yang jauh dengan tujuan dan kegiatan-
kegiatan tertentu.
7
 
Tujuan kedua melawat diata sama-sama untuk mempererat silaturrahmi 
antara sesama dalam berorganisasi, bermasyarakat dan erat kaitannya dengan 
syariat,  dimana agama menganjurkan kita untuk kunjung mengunjungi atau 
silaturrahmi sejauh tidak mendatangkan kemudaratan dan masalah. Dalam 
kegiatan melawat mempunyai aturan, bukan berakti masyarakat atau organisasi 
bisa melakukan sesuka hati tetapi, yang dilakukan masyarakat terutama Desa 
Sanggiran atau desa tuan rumah yang menjadi tempat berkumpulnya kedua desa 
dan menjadi tempat utama kegiatan melawat  harus mendapat izin dari beberapa 
pihak seperti kepala desa, kepala mukim, polsek, dan kantor camat. Lain halnya 
dengan Desa Lambaya sebagai tamu melawat dimana pimpinan desa ikut terlibat 
dalam kegiatan. Selain mendapatkan izin dari berbagai pihak,  melawat juga 
mempunyai resiko seperti keselamatan, kesehatan dan lain sebagainya.
8
 
Kegiatan yang dilkukan dalam melawat tidak jauh halnya dengan 
kompetensi. Kompetensi merupakan sebuah kesan dimana komunitas tidak boleh 
tidak harus disamakan dengan kesan dari seseorang yang menjadi lawan bicara. 
Beberapa faktor yang mendorong kita untuk mempelajari kompetenso 
______________ 
7
 Hasil Wawancara dengan ibu Sudarsani, Anggota PKK Desa Lambaya, Rabu 16 Maret 
2018, pkl 16.20 wib. 
8
 Hasil Wawancara dengan bapak Asmudin, Warga Desa Lambaya, Selasa 15 Maret 
2018, pkl 20.19 wib. 
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antarbudaya, yaitu: adanya perbedaan nilai antarbudaya, tata aturan budaya 
cendrung mengatur dirinya sendiri, kesadaran untuk mengelola mengatur diri 
sendiri, pengetahuan kebudayaan yang sudah institusional, dan dan 
mengadaptasikan kekuatan semangat layanan dalam keragaman budaya demi 
melayani orang lain.
9
 
Dalam telaah sosiologi, konflik sebenarnya merupakan hal yang wajar dan 
sejalan degan dinamika kehidupan manusia, Lewis A. Coser yang menulis buku 
The Function of Social Conflict mengatakan bahwa konflik merupakan kewajaran 
bagi setiap masyarakat yang sedang mengalami perubahan sosial dan 
kebiudayaan. Thomas Hobes, soarang filsuf besar, juga berpendapat bahwa 
konflik yang mengarah pada tindak kekerasan merupakan keadaan alami 
manusia.
10
 Dengan adanya melawat konflik yang ada di lingkungan masyarakat 
dapat terselesaikan dengan baik serta dapat diatasi dengan kegiatan-kegiatan 
melawat. 
Organisasi soasial mencangkup pranata-pranata yang menentukan 
kedudukan lelaki dan perempuan dalam masyarakat, dan dengan demikian 
menyalurkan hubungan pribadi mereka. Pranata yang tumbuh dari hubungan 
kekerabatan dan pranata yang merupakan hasil  dari ikatan antara perorangan 
berdasarkan keinginan sendiri. Struktur-struktur kekerabata mencakup keluarga 
______________ 
9
 Dr. Alo Liliweri, M .S, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya, (Yokyakarta: 
LKIS, 2002), hal.  261-262. 
10
 Iskandar Ibrahim, Agama dan Konflik Aceh, (Banda Aceh: Ar-Raniry Prress, 2003) hal. 
29 
34 
 
 
 
dan bentuk kelompok yang merupakan perluasan keluarga seperti suku atau klen. 
Ikatan di antara orang yang bukan kerabat melahirkan banyak macam bentuk 
pengelompokan mulai dari persaudaraan sedarah dan persahabatan yang 
dilembagakan sampai ke berbagai macam perkumpulan   rahasia dan bukan 
rahasia.
11
 Kelebihan dari melawat bukan sekedar mendapat keluarga baru, saudara 
baru atau teman baru namun dalam kegiatan melawat banyak hal yang kita 
pelajari bahkan hal-hal yang belum perna kita lihat menjadi suatu motivasi dalam 
berorganisasi sehingga ilmu baru itu dapat kita aplikasikan. 
Masyarakat dengan sistem kekerabatan berdasarkan materilineal. Tidak 
hanya pada masyarakat-masyarakat dengan tingkatan perkembangan kebudayaan 
yang sangat rendah (amat “tua” menurut penganut teori revolusi), tetapi juga ada 
pada banyak kebudayaan yang berasal dari berbagai tingkatan perkembangan.
12
 
Jadi kebudayaan atau kebiaasaan bukan hanya di lingkungan sehari-hari saja 
tetapi dengan adanya kegiatan unik budaya baru menjadi perkembangan dalam 
lingkungan hidup. 
Kerjasama tanpak sangat mendasar dalam sifat manusia, demikian 
organisasi kelompok merupakan dasar dari kerjasama yang efektif. Umat manusia 
membentuk bermacam-macam jenis kelompok, dan masing-masing disesuaikan 
untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi oleh manusia. Kelompok 
______________ 
11
 Melville J. Herskovits, Pokok-pokok antropologi Budaya Organisasi Sosial atau 
Struktur Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1994) hal. 82-83. 
 
12
 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi Pokok-pokok Etnografi II (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2005), hal. 86. 
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sosial itu juga penting bagi manusia karena memberi identitas dan bantuan kepada 
anggotanya. Bentuk organisasi keluarga dan perkawinan banyak sekali ditentukan 
oleh jenis-jenis khusus maslah yang harus dipecahkan oleh manusia dalam 
lingkungan-lingkungan tertentu. Pemecahan terhadap sejumlah tantangan di 
bidang organisasi adalah di luar lingkup keluarga, pemecahan tersebut meliputi 
hal-hal seperti pertahanan.
13
 
Jadi kelompok yang dibentuk oleh manusia  untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan organisasi yang penting itu tidak hanya memperlancar kerjasama para 
anggota kelompok, tetapi kelompok juga dapat menciptakan kondisi yang dapat 
menyebabkan pecahnya masyarakat dengan itu melawat merupakan salah satu 
cara untuk tetap menjaga keharmonisan dalam bermasyarakat dan berorganisasi. 
Maka dari itu tujuan melawat sebagai cara yang mudah dan unik untuk dilakukan 
oleh setiap masyarakat yang ada di Desa Lambaya dengan Desa Sanggiran. 
B. Prosesi Melawat di Desa Lamabaya dengan Desa Sanggiran 
Tradisi merupakan kebiasaan yang turun temurun dalam suatu masyarakat 
dan merupakan mekanisme yang dapat membantu untuk memperlancar 
perkembangan pribadi dan anggota masyarakat. Tradisi juga penting sebagai 
contoh yang harus kita ikut dalam masyarakat sehingga dapat membimbing kita 
dalam kehidupan sehari-hari. Pergaulan, kerukunan, kekompakan, keharmonisan, 
______________ 
13
 Wiliam A.Haviland, Antropologi Pembentukan Kelompok, ed keempat (Jakarta: 
Erlangga, 1993), hal. 146. 
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kebaikan, kejujuran merupakan salah satu jalan atau jembatan untuk 
menghasilkan generasi yang lebih baik. 
Prosesi melawat  yang dilakukan Desa Lambaya Kecamatan Simeulue 
Tengah dan Desa Sanggiran Kecamatan Simeulue Barat Kabupaten Simeulue 
tidak lepas dari keunikan dan kebiasaan hidup sehari-haris. Walaupun zaman telah 
mengubah dan mempermudah segala sesuatu yang kita butuhkan, melawat yang 
ada di Desa Lambaya dan desa Sanggiran ini masih bisa dikatakan langkah dan 
berbeda dari desa atau daerah lainnya, sehingga dapat menjadi daya tarik dan 
identita khas bagi desa itu sendiri.  
Prosesi dan persiapan melawat yang dilakukan Desa Lambaya dengan 
Desa Sanggiran terutama sekali yaitu: 
1. Duduk Pakat atau Rapat Desa Lambaya dan Desa Sanggiran 
Duduk pakat atau musyawarah yang dimaksud adalah mengumpulkan 
masyarakat untuk melakukan musyawarah tentang melawat yang akan dilakukan 
oleh masyarakat. Seperti Desa Lambaya melakukan rapat melawat ke Desa 
Sanggiran, dalam rapat tersebut banyak hal yang dibahas, mulai dari jumlah 
anggota yang akan berkunjung ke Desa Sanggiran, kapan dilaksanakan melawat, 
persiapan dan keperluan melawat serta dana yang dibutuhkan selama kegiatan 
melawat. Dalam pembahasan rapat, masyarakat Desa Lambaya berusaha 
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merancang beberapa kegiatan yang akan dilakukan, namun biasanya masyarakat 
yang melawat  menyesuaikan telebih dahulu dengan desa yang dikunjung.
14
 
Duduk pakat yang dilakukan masyarakat Lambaya biasanya dihadiri 
seluruh perangkat desa, pemuda, PKK dan warga. Dalam pelaksanaan duduk 
pakat harus saling menyesuaikan sebab tidak semua warga Desa Lambaya bisa 
mengikuti kegiatan melawat. Selain itu masyarakat Lambaya juga musyawara 
tentang persiapan apa saja yang harus dilakukan mulai dari pelepasan, 
transportasi, penyambutan, cendera mata, dana dan lainnya. Mengenai dana 
sebagian masyarakat Simeulue melakukan gotong royong bersama atau 
melakukan pekerjaan yang menghasilkan uang sebagai dana tambahan. 
Sedangkan Desa Sanggiran melakukan duduk pakat atau rapat setelah 
Desa Lambaya Mengirimkan surat hasil rapat bersama masyarakat. Rapat yang 
dibahas Desa Sanggiran adalah balasan surat dari Desa Lambaya, diterima atau 
tidaknya dan selanjutnya hasil rapat Desa Sanggiran dikirim ke Desa Lambaya 
dalam bentuk surat balasan. Dalam rapat biasanya Desa Sanggiran melakukan 
pembagian tugas mulai dari panitia acara, konsumsi, temper, keamana dan 
______________ 
14
 Hasil Wawancara dengan bapak Suhadi,  Bendahara Desa Lambaya, Selasa 15 Maret 
2018, pkl 08.30 wib. 
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susunan acara yang akan dipersembahkan kepada tamu melawat seperti acara, 
kegiatan olaraga, hiburan dan keperluan lainnya.
15
 
2. Surat Menyurat Desa Lambaya dengan Desa Sanggiran 
Alat komunikasi yang paling utama antara Desa Lambaya dan desa 
Sanggiran adalah surat, surat yang menjadi salah satu alat komunikasi yang paling 
utama dalam melakukan aktivitas dan berbagai hal dalam bentuk resmi. Selain 
menjadi alat komunikasi, juga menjadikan bukti sah terjadinya kegiatan dalam 
melawat walaupun teknologi sudah canggih berkembang. Bagi Masyarakat Desa 
Lambaya dan Desa Sanggiran dengan adanya surat maka nilai-nilai budaya dan 
tradisi itu menjadi ciri khas tersendiri. 
Hasil rapat Desa Lambaya dikirim melalui sebuah surat pengantar kepada 
Desa Sanggiran yang berisi pernyataan akan melakukan melawat atau kunjungan 
dengan jumlah rombongan dan kapan akan dilakukan. Setelah Desa Sanggiran 
menerima surat dari Desa Lambaya, mengumpulkan tokoh-tokoh masyarakat dan 
warga untuk memusyawarakan jawaban surat yang akan di kirim ke Desa 
Lambaya. Hasil raspat Desa Sanggiran menerima Desa Lambaya yang akan 
melakukan melawat, lalu dikirim dalam bentuk surat balasan. Langkah 
selanjutnya yang dilakukan Desa Lambaya adalah menginformasikan atau 
______________ 
15
 Hasil Wawancara dengan ibu Ema Malini, Ketua PKK Desa Sanggiran, Minggu 14 
Maret  2018, pkl 14.00 wib. 
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mengumumkan kepada masyarakat bahwa melawat ke Desa Sanggiran di 
terima.
16
 
3. Acara melawat Desa Lambaya dengan Desa Sanggiran 
Acara melawat merupakan kegiatan yang ditungu-tunggu Desa Lambaya 
dan Desa Sanggiran setelah melaksanakan rapat, dan surat menyurat. Dalam acara 
banyak kegiatan, persiapan dan prosesi yang dilakukan Desa Lambaya dan Desa 
Sanggiran seperti gotong royong mencari dana melawat dengan cara masyarakat 
Desa Lambaya atau Desa Sanggiran bekerja menggarap kebun atau mengangkat 
batu gunung dan hasilnya dijadikan dana untuk melawat. 
Dalam acara melawat Desa Sanggiran lebih banyak berperan dibandingkan 
Desa Lambaya sebab, Desa Sanggiran harus menyiapkan segala keperluan, 
kebutuhan dan perlengkapan Desa Lambaya yang menjadi tamu melawat. 
Sedangkan Desa Lambaya hanya mempersiapkan keperluan pribadinya mulai dari 
baju, celana, kain dan lain sebagainya, juga menikmati hasil dari kerja keras Desa 
Sanggiran seperti gotong royong menata tempat istirahat sekaligus tempat tidur 
laki-laki dan perempuan, panggung tempat hiburan, tempat kegiatan olaraga, 
tempat makan, konsumsi dan lainnya. 
______________ 
16
 Hasil Wawancara dengan bapak Neri Atosanda, Sekretaris Pemuda Desa Lambaya, 
Selasa 15 Maret 2018, pkl 11.30 wib. 
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Prosesi yang dilakukan dalam acara melawat dimulai dari pagi 
keberangkatan Masyarakat Desa Lambaya menuju Desa Sanggiran. Dalam 
perjalanan Desa Lambaya menggunakan transportasi darat seperti kendaraan roda 
dua dan roda empat. Biasanya yang menggunakan kendaraan roda empat atau 
mobil L-300 adalah orang yang tidak mempunyai kendaraan roda dua atau warga 
yang merasa lebih aman dengan transportasi umum. Dalam perjalana menuju 
Desa Sanggiran, Desa Lambaya terutama sekali melakukan persinggahan 
sekaligus mendata rombongan agar tidak ada yang tertinggal dan mendahului 
rombongannya sendiri.
17
 
Desa Lambaya tiba sebelum waktu dzuhur dan melakukan persiapan 
dengan cara mengumpulkan rombongannya dan bersiap-siap untuk disambut oleh 
masyarakat Desa Sanggiran, setelah berkumpul semua Desa Lambaya dan Desa 
Sanggiran sama-sama berjalan dan Desa Lambaya disambut langsung dengan 
ketua panitia atau petinggi Desa Sanggiran dengan cara besalam (berjabat tangan) 
dan Desa Lambaya dikalungi bunga dengan anak-anak Desa Sanggiran yang 
memakai baju adat dan pernak perni. Setelah dua orang dari Desa Lambaya 
dikalung dan bersalam-salam antara Desa Lambaya dan Desa Sanggiran 
selanjutnya dipersilakan masuk ketempat yang sudah disedikan diiring dengan 
______________ 
17
 Hasil Wawancara dengan bapak Suhadi, Bendahara Desa Lambaya, Selasa 15 Maret 
2018, pkl 08.30 wib. 
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pemayungan dan musik dari rebana yang dibawakan oleh ibu-ibu Desa 
Sanggiran.
18
 
Desa Lambaya dipersilakan diruang yang sudah ditata dan dihias dengan 
umbul-umbul oleh Desa Sanggiran, barulah acara pembukaa atau penyambutan 
dilaksanakan. Sebelum acara pembukaan dimulai ketua rombongan Desa 
Lambaya dipersilakan duduk ditempat yang sudah disedikan khusus oleh Desa 
Sanggiran dan didamping oleh ketua panitia atau kepala desa tuan rumah. 
selanjutnya acara pembukaan atau penyambutan Desa Lambaya dengan cara 
sebagai berikut: 
a. Pembukaan acara diawali dengan pembacaan ayat suci Al-Qur’an 
b. Jamuan seperti minuman dan kue. 
c. Penampilan tarian ranup lampuan. 
d. Kata-kata sambutan dari ketua panitia atau yang mewakili Desa Sanggiran. 
e. Kata-kata terimakasih dari ketua rombongan atau yang mewakili Desa 
Lambaya. 
f. Penyerahan buku organisasi dan bendera Desa Lambaya kepada Desa 
sanggiran. 
g. Penutup dan do’a dilanjutkan dengan makan bersama. 
Dalam acara makan bersama kaum laki-laki dan perempuan dipisahkan 
begitu juga dengan tempat tidur. Tempat tidur laki-laki dan perempuan 
______________ 
18
 Hasil Wawancara dengan ibu Sudarsani, Anggota PKK Desa Lambaya, Rabu 16 Maret 
2018, pkl 11.00 wib. 
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merupakan rumah masyarakat yang pemiliknya tidak berada ditempat atau tinggl 
dirumah yang berbeda. Rumah yang menjadi tempat penginapan Desa Lambaya 
baik laki-laki maupun perempuan sudah dekorasi dan dilengkapi dengan kasur, 
bantal dan lain sebagainnya. Setiap waktu shalat Masyarakat Desa Lambaya dan 
Desa Sanggiran melakukan shalat berjamaah dan dilanjutkan dengan kegiatan 
olaraga. Kegiatan olaraga seperti bola kaki, bola voli biasanya dilakukan setelah 
waktu asar. 
Dalam kegiatan olaraga terutama personil bola kaki dan bola voli baik 
laki-laki maupun perempuan harus dalam keadaan sehat, sebab kesehatan 
merupakan salah  satu resiko yang harus di jaga dari setiap personil baik itu Desa 
Lambaya maupun Desa Sanggiran sebagai tuan rumah. kegiatan olaraga ini juga 
merupakan salah satu tujuan dari melawat dimana Desa Lambaya dan Desa 
Sanggiran saling berinteraksi satu sama lain dan menjadikan alat atau pelantara 
untuk berkomunikasi sehingga memudahkan kita dalam beradaptasi dilingkungan 
baru baik kaum laki-laki maupun perempuan.
19
 
Selesai kegiatan olaraga masyarakat Desa Lambaya dan Desa Sanggiran 
kembali ketempat istirahat atau penginapan untuk  melakukan shalat magrib dan 
makan malam bersama dengan masyarakat Desa Sanggiran dilanjutkan dengan 
kegiatan malam. Masyarakat Desa Lambaya dan Desa Sanggiran lebih mengenal 
acara hiburan malam dibandingkan dengan kegiatan malam, karena Desa 
______________ 
19
 Hasil Wawancara dengan bapak Irda, Ketua Pemuda Desa Lambaya, Selasa 15 Maret 
2018, pkl 20.30 
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Lambaya merasa terhibur dengan adanya hiburan atau penampilan seni. Kegiatan 
malam yang dilakukan  ditempat terbuka seperti dilapangan bola kaki, halaman 
yang luas dengan panggung dan tenda yang luas dilengkapi dengan banggku dan 
meja. 
Kegiatan malam dimulai setelah waktu shalat isya, setelah itu masyarakat 
Desa Lambaya mengambil tempat yang sudah disediakan Desa Sanggiran. 
Kegiatan acara malam melawat Desa Lambaya dan Desa Sanggiran dimulai dari 
beberapa kegitan dan penampilan sebagai berikut: 
a. Pembacaan ayat suci Al-qur’an  
b. Tarian ranup lampuan 
c. Sepata kata dari Desa Sanggiran 
d. Sepata kata dari Desa Lambaya 
e. Penampilan tarian daerah mangasila (membuat garam) 
f. Debus, lawak (komedian) 
g. Nandong (syair) 
h. Tarian daerah silongor (burung pipit) 
Masyarakat Simeulue dalam kegiatan melawat,malam biasanya dilakukan 
dengan acara hiburan seperti bekibot, namun sebagian masyarakat juga tidak 
menggunakan kibot tetapi cukup untuk menampilkan seni yang ada dalam daerah 
itu sendiri. Penggunaan kibot biasanya dilakukan di daerah perkotaan atau bisa 
dikatakan daerah yang lebih maju, sedangkan daerah yang terpencil cukup dengan 
hiburan daerah seperti berafana, nandong, debus, tarian daerah dan laiannya. 
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Namun masyarakat berpendapat bahwa kibot bisa dimainkan tetapi tidak 
melanggar ketentuan atau aturan yang diterapkan di daerah masing-masing. Selain 
itu masyarakat memilih tidak menggunakan kibot karena ingin mempertahankan 
budaya dan tradisi yang turun temurun. Bagi Desa Sanggiran lebih memilih 
menggunakan alat-alat tradisional untuk menghibur Desa Lambaya agar lebih 
unik dan berbeda.
20
 
Selain keunikan yang dapat diambil dari kegiatan malam, Desa Sanggiran 
juga melakukan edukasi dengan tradisi-tradisi yang ada di desa agar Desa 
Lambaya tertarik dan mengetahui bahwa tradisi yang ada di Desa Sanggiran 
masih belum ada di Desa Lambaya. Begitu juga sebaliknya, Desa Lambaya 
menampilkan dan memperkenalkan tradisi dan budaya yang ada dan masih 
bertahan. Dengan adanya hiburan malam masyarakat Desa Lambaya dan Desa 
Sanggiran lebih saling mengenal dan berkomunikasih layaknya sebagai seorang 
teman, sahabat, saudara, keluarga dan mudahnya menjalin silaturrahmi serta jauh 
dari hal-hal yang merugikan.
21
 
Kegiatan yang dilakukan Desa Lambaya dan Desa Sanggiran setelah acara 
malam adalah kembali ketempat istirat atau penginapan baik laiki-laki maupun 
perempuan dan begitu juga Desa Sanggiran. Pagi harinya sebelum Desa Lambaya 
______________ 
20
 Hasil Wawancara dengan ibu Rosa Rosiani, Warga Desa Lambaya, Selasa 15 Maret 
2018, pkl 12.00 wib. 
21
 Hasil Wawancara dengan bapak Ali Hamzah, Anggota Pemuda Desa Lambaya, 15 
Maret 2018, pkl 20.30 wib. 
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kembali, Desa Sanggiran mengajak rombongan masyarakat Desa Lambaya untuk 
berjalan keliling kampung atau jalan-jalan ketempat wisata seperti pantai,waduk 
dan lainnya yang bersifat menghibur Desa Lambaya. Setelah itu Desa Lambaya 
kembali untuk bersiap-siap dan makan bersama sebelum melawat berakhir. Hari 
terakhir Desa Lambaya makan bersam di tempat terbuka dengan Desa 
Sanggiran.
22
 
Setiap pertemuan ada perpisahan begitulah masyarakat Simeulue dalam 
melakukan suatu kegiatan yang sifatnya berinteraksi. Setelah makan bersama 
selesai Desa Lambaya dan Desa Sanggiran melakukan perpisahan sama halnya 
dengan pertemuan sebelumnya. Kegiatan perpisahan dilakukan dengan 
penyampaian kata-kata perpisahan dari Desa Sanggiran dan Desa Lambaya dan 
dilanjutkan dengan pengembalian buku organisasi dan bendera Desa Lambaya. 
Selain penyerahan Buku dan bendera masyarakat Desa Lambaya memberikan 
cendera mata kepada Desa Sanggiran dan sebaliknya Desa Sanggiran memberikan 
cendera mata kepada Desa Lambaya. Kegiatan perpisahan diakhiri dengan 
pembacaan do’a dan bersalam-salaman.23 
Bentuk interaksi dalam masyarakat bisa berupa perbuatan saling tolong 
menolong sebagai sebuah tuntutan hidup bermasyarakat. Dalam masyarakat kuno, 
bentuk interaksi dalam masyarakat bisa berupa saling bertukar pemberian yang 
______________ 
22
 Hasil Wawancara dengan ibu Rosa Rosiani, Warga Desa Lambaya, Selasa  15 Maret 
2018, pkl 12.00 wib 
23
 Hasil Wawancara dengan bapak Ali Hamzah, Anggota Pemuda Desa Lambaya, 15 
Maret 2018, pkl 20.30 wib. 
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melibatkan kelompok-kelompok dan masyarakat-masyarakat secarah menyeluruh. 
Setiap pemberian merupakan bagian dari suatu sistem tukar menukar yang saling 
mengimbangi di mana kehormatan dari si pemberi dan si penerima terlibat di 
dalamnya sebab pemberian seseorang merupakan nilai kehormatan dari kelompok 
yang bersangkutan.
24
 
Dalam melawat banyak kegiatan yang dilakukan baik itu Desa Lambaya 
maupun Desa Sanggiran. Kegitan-kegiatan yang dilakukan pada saat acara 
melawat merupakan tradisi atau kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari seperti 
pemberian cendra mata atau hadiah baik dari Desa Lambaya maupun Desa 
Sanggiran. Pemberian itu berupa penghargaan dan buah tangan sebagai kenang-
kenangan dalam oraganisasi. Pemberian itu juga bukan hanya dilakukan oleh 
sekelompok tetapi pemberian itu bisa individu sesuai dengan kelancaran dalam 
berinteraksi. 
 
C. Peran Masyarakat Desa Lambaya dengan Desa Sanggiran dalam 
Melestarikan Tradisi Melawat 
Di Simeulue khususnya Desa Lambaya Kecamatan Simeulue Tengah dan 
Desa Sanggiran Kecamatan Simeulue Barat Kabupaten Simeulue tradisi sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari, maka tidak heran ketika orang luar masuk 
______________ 
24
 Marcel Mauss, Pemberian Bentuk dan Fungsi Pertukaran di Masyarakat Kuno, 
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1992), hal. 15. 
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ke Simeulue bertanya dengan adat istiadat serta tradisi yang ada di Simeulue. 
Sama halnya dengan Desa Lambaya dan Desa Sanggiran dimana tradisi 
merupakan salah satu yang harus diikuti, dikembangkan dan dipertahankan. 
Melawat bagi masyarakat Simeulue adalah hal yang biasa namun dalam 
masyarakat Desa Lambaya dan Desa Sanggiran sangat penting karena kedua 
masyarakat ini menganggap melawat merupakan tradisi yang kental dan harus 
diwariskan kepada generasi, seperti Desa Lamabaya yang berperan sebagai tamu 
melawat yang akan mengunjungi Desa Sanggiran dengan tujuan untuk menjalin 
talisilaturrahmi. Hal yang dilakukan Desa Lambaya ialah mampu membawa nama 
baik masyarakat dan mampu mengenalkan budaya, adat istiadat yang positif 
kepada Desa Sanggiran begitu sebaliknya, Desa Sanggiran mampu 
mempertahankn budaya yang ada sehingga dapat dilihat Desa Lambaya itu sendiri 
sebagai tamu melawat. 
Dalam melawat masyarakat Desa Lamabaya berperan sebagai tamu yang 
megikuti tata cara dan peraturan yang ada di Desa Sanggiran. Sedangkan peran 
individu dari Desa Lambaya adalah ketua rombongan sebagai panutan 
penanggung jawab yamg harus diikuti oleh anggotanya, kepala desa biasanya 
sebagai orang yang mengkoordinir rombongannya dan lebih berperan di belakang, 
petinggi-petinggi desa sebagai penasehat atau contoh bagi ketua rombongan dan 
anggota sebagai pendukung dan personil yang ikut terlibat langsung dalam 
berbagai kegiatan baik kaum laki-laki maupun perempuan. Masyarakat Desa 
Lambaya dan Desa Sanggiran saling menghargai tradisi dan prosesi melawat yang 
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ada di daerah masing-masing dan memanfaatkan tradisi melawat  untuk mencari 
pengalaman atau hal-hal baru yang belum sama sekali kita ketahui. 
Demikian dengan Desa Sanggiran sebagai tuan rumah yang banyak 
berperan dalam kegiatan melawat baik dari hal yang kecil maupun yang besar. 
Peran pertama Desa Sanggiran mampu memberikan yang terbaik kepada Desa 
Lambaya sebagai tamu melawat, mampu menunjukan budaya, tradisi dan 
kebiasaan yang baik aehingga mampu mengajak dan menarik perhatian agar sadar 
dengan apa yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Peran lain yang harus 
dilakukan Desa Lambaya dan Sanggiran adalah mampu memberikan contoh 
tradisi melawat  yang positif kepada masyarakat dan terus mempertahankan nilai-
nilai tradisi melawat yang ada tanpa mengubah sedikitpun. 
Mempertahankan tradisi bukanlah hal yang mudah bagi Desa Lambaya 
dan Desa Sanggiran melainkan harus memperjuangkan dari berbagai pengaruh. 
Masyarakat Desa Lambaya dan Desa sanggiran harus bekerja sama untuk 
menjaga, mempertahankan, mengedukasi, membudidayakan teradisi melawat 
dengan cara mengerjakan melawat dengan rutin, memperkenalkan melawat 
kepada masyarakat khususnya anak-anak agar menjadi turun temurun dan tidak 
punah serta menjadikan melawat sebagai kegiatan yang dapat memperkuat 
silaturrahmi antar sesama individu dan kelompok.
25
 
______________ 
25
 Hasil Wawancara dengan bapak Ali Bahar, Kepala Desa Sanggiran, Senin 14 Maret 
2018, pkl 10.00 wib. 
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D. Manfaat Melawat bagi Masyarakat Desa Lambaya dan desa Sanggiran 
Pada dasarnya, segala sesuatu yang dilakukan manusia adalah untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohani. 
Salah satu yang dilakukan masyarakat Simeulue khususnya Desa Lambaya dan 
Desa Sanggiran adalah melakukan tradisi melawat. Masyarakat melakukan tradisi 
melawat untuk menjaga talisiraturrahmi agar tetap terjaga. 
Menurut masyarakat setempat apabila tidak dilaksanakan tradisi melawat, 
maka organisasi dalam desa itu tidak berfungsi dan tidak berhasilnya seorang 
pemimpin dalam organisasi seperti pemuda dan PKK. Apabila dilaksanakan 
tradisi melawat maka masyarakat akan banyak mengenal orang sehingga menjadi 
ikatan persaudaraan, pertemanan, persahabatan, kekeluargaan dan pimpinan 
masyarakat akan dianggap berhasil mempertahankan tradisi yang ada di 
masyarakat. Dengan melawat masyarakat Desa Lambaya dan Desa Sanggiran 
dapat terhindar dari permusuhan, kesalapahaman, konflik antara satu desa dengan 
desa lainnya.
26
 
Menurut masyarakat malaksanakan tradisi melawat sebelum mananem 
ahai  (menanam padi), turnamen, dan setelah lebaran Idul Fitri. Namun waktu 
yang sering dilakukan masyarakat khususnya Desa Lambaya dan Desa Sanggiran 
______________ 
26
 Hasil Wawancara dengan bapak Khairussalim.mk, Sekretaris Desa Sanggiran, Senin 
14 Maret 2018, pkl 15.00 wib. 
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ialah sebelum turnamen dan setelah lebaran Idul Fitri. Selain menjaga 
talisilaturrahmi, kekompakan, keaktifan dalam berorganisasi, mengembangkan 
tradisi, terhindar dari konflik, melawat juga bermanfaat untuk menghilangkan 
kebosanan, kejenuan, masalah yang ada dalam diri kita, beban dan lain 
sebagainya. Namun hal yang penting dari melawat adalah dapat mengembangkan 
tradisi sehingga mengalir ke anak cucu, sebab melawat merupakan tradisi yang 
diwariskan nenek moyang dan dilakukan oleh masyarakat secara turun temurun.
27
 
Jadi manfaat melawat bagi masyarakat Desa Lambaya selain mempererat 
tali silaturrahmi adalah dapat menambah pengalaman baik dibidang sosial, politik, 
ekonomi, budaya dan kebiasaan hidup masyarakat Desa Sanggiran serta dapat 
mengetahui pantang larang atau hal-hal yang di anggap tabu oleh masyarakat 
Desa Sanggiran serta mengetahui karakter seseorang yang belum perna kita kenal. 
Disisi lain manfaat melawat bagi masyarakat Desa Lambaya adalah bisa 
mendatangi tempat yang belum perna kita kunjungi. 
Sedangkan manfaat melawat bagi masyarakat Desa Sanggiran adalah sama 
seperti Desa Lambaya namun dengan menjadi tuan rumah kekurangan dan 
kelemahan kita dalam organisasi dapat kita ketahui, kelalaian, kekompakan dan 
tanggung jawab sebagai tuan rumah untuk memberi yang terbaik terhadap tamu 
melawat dapat kita ketahui dan bisa memperbaiki. Dengan demikian manfaat 
______________ 
27
 Hasil Wawancara dengan bapak Neri Atosanda, Sekretaris Pemuda Desa Lambaya, 
Selasa 15 Maret 2018, pkl 11.30 wib. 
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melawat bagi Desa Lambaya dan Desa Sanggiran adalah dapat mempererat tali 
silaturrahmi, memperbanyak saudara dan mampu berinteraksi serta beradaptasi 
antara Desa Lambaya dengan Desa Sanggiran.
28
 
 
______________ 
28
 Hasil Wawancara dengan bapak Ali Bahar, Kepala Desa Sanggiran, Senin 14 Maret 
2018, pkl 10.00 wib. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 Pada  bagian akhir skripsi ini, penulis mengemukakan beberapa 
kesimpulan mengenai pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan saran yang 
bersifat membangun kepada masyarakat dan pemerintah setempat agar dapat 
menjaga dan melestarikan tradisi yang sudah diwariskan oleh nenek moyang kita 
dulu. Adapun kesimpulan dan saran-saran dalam tulisan ini antara lain sebagai 
berikut: 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada bab sebelumnya 
mengenai tradisi Melawat di Simeulue (Studi Kasusu: Desa Lambaya Kecamatan 
Simeulue Tengah dan Desa Sanggiran Kecamatan Simeulue Barat Kabupaten 
Simeulue) dapat diambil kesimpulan diantaranya: 
1. Sejarah melawat yang ada di Simeulue tidak diketahui secara pasti kapan 
tahun dimulainya dan siapa pertama kali yang mengembangkan melawat 
namun tradisi ini berkaitan dengan awal masuknya Islam ke Simeulue hingga 
akhirnya menjadi suatu tradisi yang turun temurun. melawat merupakan 
tradisi atau kegiatan kunjungan,  yang dilakukan oleh sekelompok 
masyarakat, organisasi dari desa kedesa yang berbeda kecamatan. Kegiatan 
ini dilakukan paling lama dua hari atau tiga hari dan paling banyak dua kali 
dalam setahun. Sedangkan menurut beberapa responden yang pertma kali 
melakukan melawat adalh kaum laki-laki dari Desa Lambaya pada tahun 
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1987 dengan tujuan Aceh Selatan dan menggunakan perahu sebagai alat 
transportasi. 
2. Prosesi melawat  Desa Lambaya dan Desa Sanggiran dilaksanakan dua kali 
dalam setahun dan paling lama dua hari dalam kunjungan. Sebelum melawat 
dilaksanakan ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Desa Lambaya 
sebagai tamu melawat dan Desa Sanggiran sebagai tuan rumah yaitu pertma 
duduk pakat atau rapat yang dilakukan Desa Lambaya dan Desa Sanggiran. 
Kedua surat menyurat, setelah Desa Lambaya rapat dengan petingi-petinggi 
desa, hasil rapat dibuat dalam sebuah surat resmi atau pengantar untuk Desa 
Sanggiran. Ketiga Acara, acara yang dimaksud adalah dimana Desa Lambaya 
melaksanakan melawat ke Desa Sanggiran sesuai dengan waktu yang sudah 
ditentukan.  
3. Peran masyarakat Desa Lambaya dan Desa Sanggiran dalam melestarikan 
tradisi melawat ialah mampu berinteraksi dan mengaplikasikan nilai-nilai 
tradisi yang baik kepada masyarakatnya terutama generasi muda, 
mengembangkan dan mempertahankan tradisi melawat agar tidak punah. 
Selain itu, masyarakat mampu mempertahankan nilai-nilai budaya dimana 
banyak pengaruh-pengaruh budaya luar, dan teknologi yang canggih yang 
berkembang saat ini.  
4. Manfaat melawat bagi Desa Lambaya dan Desa Sanggiran terutama dapat 
memperbaiki talisilaturrahmi, mempererat hubungan kekeluargaan, 
persaudaraan, pertemanan, serta dapat menciptakan kerukunan antara Desa 
Lambaya dengan Desa Sanggiran. Maanfaat lain ialah dapat meningkatkan 
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prestasi dalam bidang olaraga, meningkatkan sosial dalam masyarakat, 
menjauhkan diri dari permusuhan, dendam, saling menyakiti dan paling 
penting dapat mengetahui hal-hal baru yang sifatnya membangun dalam hal 
kebaikan, seperti tata cara kehidupan seseorang atau kebiasaan seseorang 
yang tidak ada dalam diri bahkan kehdupan sendiri sehingga menjadi contoh 
dan motivasi untuk kehidupan sehari-hari. Disamping manfaat melawat untuk 
melestarikan, memperkenalkan juga menjadikan identitas baik itu individu, 
kelompok, organisasi, masyarakat atau daerah. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian dilapangan yang telah penulis laksanakan di Desa 
Lambaya Kecamatan Simeulue Tengah dan Desa Sanggiran Kecamatan Simeulue 
Barat Kabupaten Simeulue, mengenai tradisi melawat di Desa Lambaya dan Desa 
Sanggiran dapat disarankan sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada masyarakat Desa Lambaya dan Desa Sanggiran dapat 
melaksanakan atau menjaga kelestarian tradisi melawat yang merupakan 
bagian budaya atau kearifan lokal yang telah dilaksanakan secara turun 
temurun dari generasi sekarang dan yang akan datang. 
2. Kepala lapisan masyarakat, tokoh adat diharapkan agar dapat bekerja sama 
untuk menjaga dan melestarikan budaya dan tradisi yang telah ada sejak 
dahulu agar dipertahankan. 
3. Diharapkan kepada mahasiswa/i Fakultas Adab dan Humaniora, yang 
mengambil jurusan Sejarah Kebudayaan Islam agar termotivasi untuk 
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menulis kebudayaan dari daerag masing-masing karena masih banyak 
kebudayaan yang belum diketahui, oleh karena itu perlu kita mencari 
informasi  berbagai macam adat, tradisi di daerah maka khazanah dan 
literatur tentang kebudayaan suatu daerah semakin bertambah. 
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Lampiran I 
DAFTAR INFORMAN 
1. Nama  : Ali Bahar 
Umur  : 48 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Jabatan  : Kepala Desa 
Alamat  : Desa Sanggiran 
 
2. Nama  : Ema Malini 
Umur  : 33 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Jabatan  : Ketua PKK 
Alamat  : Desa Sanggiran 
 
3. Nama  : Khairussalim.mk 
Umur  : 53 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Jabatan  : Sekretaris Desa 
Alamat  : Desa Sanggiran 
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4. Nama  : Andoni Miranda 
Umur  : 35 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Jabatan  : Ketua Pemuda  
Alamat  : Desa Sanggiran 
 
5. Nama  : Mawardi 
Umur  : 73 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Jabatan  : Tuha Gampong 
Alamat  : Desa Lambaya 
 
6. Nama  : Asmudin 
Umur  : 57 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Jabatan  : warga 
Alamat  : Desa Lambaya 
 
7. Nama  : Irda 
Umur  : 36 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Jabatan  : Ketua Pemuda  
Alamat  : Desa Lambaya 
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8. Nama  : Rosa Rosiani 
Umur  : 28 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Jabatan  : warga 
Alamat  : Desa Lambaya 
 
9. Nama  : M. Yanis 
Umur  : 37 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Jabatan  : Sekretaris Desa  
Alamat  : Desa Lamabaya 
 
10. Nama  : Suhadi 
Umur  : 44 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Jabatan  : Bendahara Desa 
Alamat  : Desa Lambaya 
 
11. Nama  : Ali Hamzah 
Umur  : 41 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Jabatan  : Anggota pemuda 
Alamat  : Desa Lambaya 
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12. Nama  : Neri Atosanda 
Umur  : 26 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Jabatan  : Sekretaris Pemuda  
Alamat  : Desa Lambaya 
 
 
13. Nama  : Oki Candra 
Umur  : 29 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Jabatan  : Anggota pemuda  
Almata  : Desa Sanggiran 
 
14. Nama  : Sudarsani 
Umur  : 49 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Jabatan  : warga  
Alamat  : Desa Lamabaya 
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Lampiran II 
FOTO-FOTO PELAKSANAAN MELAWAT 
 
Gambar rapat melawat Desa Lamabaya 
 
Gambar masyarakat Desa Lambaya mencari dana melawat dengan cara 
mengumpulkan batu gunung 
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Gambar masyarakat mencari dana melawat dengan cara menggarab 
perkebunan 
 
 
Gambar perjalanan melawat masyarakat Desa Lambaya 
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Gambar masyarakat Desa Lamabaya tiba di Desa Sanggiran 
 
Gambar persiapan masyarakat Desa Sanggiran menyambut Desa Lambaya 
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Gambar ketua rombongan melawat Desa Lambaya dikalungi warga Desa 
Sanggiran dengan bunga 
 
 
Gambar Masyarakat Desa Lambaya dipersilakan masuk ke tempat yang 
sudah disediakan masyarakat Desa Sanggiran 
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Gambar masyarakat Desa Sanggiran Menyambut Desa Lambaya dengan 
cara memainkan rebana 
 
 
Gambar tarian Ranup Lampuan oleh anak-anak Desa Sanggiran 
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Gambar kata-kata sambutan dari Desa Sanggiran dan Desa Lambaya 
 
 
Gambar penyerahan buku organisasi dan bendera 
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Gambar makan bersama bapak-bapak masyarakat Desa Lambaya 
 
 
Gambar makan bersama bapak-bapak masyarakat Desa Lambaya 
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Gambar kegiatan olaraga bola kaki Desa Lambaya dan Desa Sanggiran 
 
 
Gambar makan malam bersama masyarakat Desa Lambaya dan Desa 
Sanggiran 
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Gambar Desa Lambaya dalam mengikuti acara hiburan malam di Desa 
Sanggiran 
 
 
Gambar persiapan makan pagi sebelum Desa Lambaya pulang 
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Gambar makan bersama Desa Lambaya 
 
 
 
 Gambar makan bersama  
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Gambar pengembalian bunga dari Desa Lambaya kepada Desa Sanggiran  
 
Gambar penyerahan cendra mata dari desa Lambaya kepada Desa 
Sanggiran 
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Gambar wawancara bapak Asmudin (57 tahun) 
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Gambar wawancara dengan bapak Ali Hamzah (41 tahun) 
 
 
Gambar wawancara dengan bapak Suhadi (44 tahun) 
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Gambar wawancara dengan bapak Khairussalim. Mkn (53 tahun) 
 
 
 
Gambar wawancara dengan ibu Sudarsani (49 tahun) 
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Gambar wawancara dengan bapak Neri Atosanda (26 tahun) 
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 Lampiran III 
GLOSARIUM 
No Bahasa Simeulue Terjemahan Bahasa Indonesia 
1 Melawat Lawatan/kunjungan 
2 Besilek/gelombang Silat 
3 Nanga-nanga Pantun 
4 Mananem ahae Tanam padi 
5 Ulao pulau 
6 Bano tempat 
7 Simatua hampong Tuha Gampong 
8 Mangenak Melihat 
9 Berafana Rebana 
10 Haom Kaum 
11 Simulul Simeulue 
12 Melur Bunga 
13 Bangulu Raja 
14 Haum famili 
15 Amarehet Wali 
16 Laulu Saudara laki-laki ibu 
17 Mukem mukim 
18 kibot Keyboard 
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Lampiran IV 
OBSERVASI 
1. Penelitian menyaksikan langsung terhadap pelaksanaan melawat. 
2. Peneliti sebagai anggota atau rombongan melawat dari desa Lamabaya. 
3. Peneliti mengamati dan bertanyak langsung  kepada ketua rombongan 
melawat. 
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